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LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Uji Instrumen 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan Observasi 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas VC SD Negeri 10 Sanur 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana hasil kompetensi 

pengetahuan siswa pada materi 

rantai makanan? 

Hasil rerata kompetensi pengetahuan siswa 

pada materi rantai makanan berada pada 

kategori <cukup= dengan nilai rata-rata 66. 

Nilai tersebut masih berada di bawah kategori 

<baik= (80–89) sesuai interval PAP skala 

lima untuk mencapai KKTP. 

2 Apakah seluruh siswa telah 

mencapai KKTP pada materi 

rantai makanan? 

Belum seluruh siswa mencapai KKTP. 

Sebagian besar siswa masih berada pada 

kategori cukup sehingga belum memenuhi 

standar minimal kategori baik. 

3 Bagaimana motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPAS 

materi rantai makanan? 

Motivasi belajar siswa masih tergolong 

rendah. Siswa cenderung pasif, kurang aktif 

bertanya, tidak terlibat secara optimal dalam 

diskusi, serta kurang menunjukkan minat 

terhadap materi yang diajarkan. 

4 Bagaimana partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

Partisipasi siswa belum optimal. Sebagian 

besar siswa hanya mendengarkan penjelasan 

guru dan belum berani mengemukakan 

pendapat atau bertanya terkait materi yang 

dipelajari. 

5 Media apa yang selama ini 

digunakan dalam pembelajaran 

materi rantai makanan? 

Video animasi, gambar bercerita, dan media 

konkret. Namun, pembelajaran masih 

didominasi aktivitas di dalam kelas tanpa 

melibatkan permainan yang terintegrasi 

dengan materi. 

6 Apakah pembelajaran sudah 

melibatkan aktivitas bermain atau 

gerak secara langsung? 

Belum optimal. Pembelajaran belum 

melibatkan aktivitas kinestetik secara 

langsung yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar yang senang bermain dan 

bergerak. 

7 Apakah permainan tradisional 

pernah digunakan dalam 

pembelajaran? 

Permainan tradisional seperti magoak-

goakan pernah dilaksanakan dalam kegiatan 

pengembangan diri, namun belum pernah 

diintegrasikan secara langsung dalam 

pembelajaran. 

8 Menurut Bapak, apakah 

permainan magoak-goakan dapat 

dikaitkan dengan materi rantai 

makanan? 

Sangat memungkinkan. Konsep kejar-

mengejar dalam permainan tersebut dapat 

dianalogikan dengan hubungan makan dan 

dimakan dalam rantai makanan sehingga 
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membantu siswa memahami konsep secara 

lebih konkret. 

9 Apakah diperlukan 

pengembangan video 

pembelajaran materi rantai 

makanan berbasis gim magoak-

goakan untuk meningkatkan 

kompetensi pengetahuan siswa? 

Diperlukan, Media berbasis bermain dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, membantu 

siswa memahami konsep secara 

menyenangkan.  

10 Apakah Bapak setuju apabila 

dikembangkan video 

pembelajaran materi rantai 

makanan berbasis gim magoak-

goakan untuk siswa kelas V? 

Saya sangat setuju. Pengembangan video 

berbasis gim tradisional diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi pengetahuan 

siswa serta membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif. 
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Lampiran 7 Perangkat Pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

A. Informasi Umum 

Nama Penyusun  I Made Rai Widya Sedana 

Instansi SD N 10 Sanur 

Mata Pelajaran  IPAS 

Bab Harmoni dalam Ekosistem 

Jenjang Sekolah  Sekolah Dasar 

Fase/Kelas  C / V 

Tahun Pelajaran 2025 / 2026 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu  4 JP 

Mode Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Metode Pembelajaran  Ceramah, Diskusi, Penugasan, Demonstrasi, dan 

Tanya Jawab 

Model Pembelajaran GBL (Game Based Learning) 

Target Peserta Didik  Regular / Tipikal  

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakter Peserta Didik  Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik peserta didik 

Jumlah Peserta Didik  30 

Pengetahuan/ 

Keterampilan Prasyarat 

Berhitung, membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak 

Profil Pelajar Pancasila  1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, 

2) Berkebhinekaan Global,  

3) Bergotong-royong,  

4) Mandiri 

5) Bernalar kritis.  

6) Kreatif 

Sarana dan Prasarana 1) Buku Peserta didik 

2) Buku Guru 

3) Headpiece Rantai Maknanan 

4) LKPD 

5) Internet 

6) Lingkungan Sekolah 

7) Media Pembelajaran 

8) Laptop dan Speaker  

9) Alat tulis.  
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B. KOMPONEN INTI 

1. Kompetensi Awal 
 Peserta didik mampu mengenali dan memahami komponen abiotik dan biotik, 
peserta didik juga mampu menunjukkan sikap peduli terhadap pelestarian lingkungan 
dan ekosistem yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 

Makan dan Dimakan Makan dan Dimakan 
Transfer Energi Antar 

Makhluk Hidup 
 

3. Capaian Pembelajaran  
 Pada fase C peserta didik dapat melakukan simulasi menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem 
pernapasan, pencernaan, dan peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga 
kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana 
hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat memengaruhi 
kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya.sehari-hari berdasarkan 
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
4. Tujuan Pembelajaran 

6.  Melalui kegiatan menonton video rantai makanan, peserta didik dapat 
menganalisis hubungan sebab-akibat antar makhluk hidup dalam rantai makanan 
berdasarkan perannya sebagai produsen, konsumen, dan dekomposer dengan benar 
(C4). 

7. Melalui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menganalisis 
dampak perubahan populasi salah satu makhluk hidup terhadap stabilitas jaring-
jaring makanan dengan benar (C4). 

8. Melalui kegiatan bermain magoak-goakan peserta didik dapat membandingkan 
peran makhluk hidup pada rantai makanan untuk menentukan keterkaitan dan 
pengaruh perubahan salah satu komponen dengan benar (C5). 

9. Melalui kegiatan pengerjaan LKPD secara berkelompok, peserta didik mampu 
menyatakan pendapat dalam diskusi dengan percaya diri (A3). 

10. Melalui kegiatan bermain magoak-goakan, peserta didik mampu menunjukkan 
sikap kerja sama dan menghargai teman dengan baik, serta menghargai keterkaitan 
antara alam dan kehidupan sosial dalam konteks kebhinekaan dengan sikap toleran 
dan terbuka dengan terampil (P3). 

5. Pemahaman Bermakna 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemahaman kesadaran dan 
sikap afektif yang mendalam mengenai pentingnya pelestarian alam seiring dengan 
keberagaman sosial. Peserta didik mampu melakukan penyelidikan nyata dilingkungan 
sekitar mengenai rantai makanan.   
6. Pertanyaan Pemantik  
1) Ketika anak-anak ingin berangkat sekolah, apakah anak-anak makan? 
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2) Mengapa anak-anak perlu makan sebelum sekolah? 

3) Dari mana anak-anak akan mendapatkan energi tersebut? 

7. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 
1. Peserta didik dikondisikan oleh guru dan mengucapkan salam pembuka. 
2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (Bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia) 
3. Peserta didik dilakukan presensi oleh guru dan guru menanyakan kabar peserta 

didik. 
4. Peserta didik menyanyikan lagu Halo-halo Bandung (Berkebhinekaan global) 
5. Guru melakukan apersepsi, dengan memberi pertanyaan pematik: 

a. Siapa yang pernah bermain kesawah? 

b. Ketika di sawah, hewan apa saja yang memakan padi? 

c. Siapa yang memakan tikus? Apakah makan dan dimakan tidak ada ujungnya? 

6. Peserta didik mendengarkan apersepsi yang telah di berikan oleh guru dan peserta 
didik akan menyampaikan jawaban yang telah mereka temukan. 

7. Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

8. Guru memberikan motivasi <ayo kita selidiki proses makan dan dimakan=. 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
Tahap 1 (Persiapan) 

9. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 6 kelompok 

10. Peserta didik diintruksikan untuk mengamati video rantai makanan yang akan 

ditayangkan oleh guru 

11. Peserta didik melakukan ice breaking untuk meningkatkan semangat dan 

motivasi belajarnya. 

Tahap 2 (Penjelasan Konsep) 

12. Guru menjelaskan bahwa setelah menonton video peserta didik diajak bermain 

magoak-goakan melawan kelompok lainnya. 

13. Peserta didik menonton tayangan video yang ditayangkan oleh guru dan 

menampilkan sebuah video proses makan dan dimakan dalam rantai makanan 

dan jaring-jaring makanan.  

14. Setelah menonton video guru memberikan pertanyaan terkait video rantai 

makanan untuk mengukur tingkat fokus peserta didik 

15. Guru menjelaskan konsep permainan magoak-goakan, setiap peserta didik yang 

berhasil ditangkap oleh predator maka harus menjelaskan peran yang ia peroleh 

dalam rantai makanan, guru juga dapat memberikan pertanyaan seputar rantai 

makanan yang masih berkaitan dengan lingkungan sekitar dan materi. 

16. Melalui bimbingan dari guru, peserta didik dapat memainkan peran mengenai 

rantai makanan.  

17. Peserta didik dan guru akan saling tanya jawab terkait dengan kegiatan bermain 

peran rantai makanan.  
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Tahap 3 (Bermain Game) 

18. Guru membagikan headpiece produsen, konsumen, pengurai hingga predator 

puncak  (aksesoris kepala berbentuk karkater rantai makanan mulai dari) secara 

acak. 

19. Ketika bermain guru bertugas mengawasi dan memberikan pertanyaan bagi 

peserta didik yang berhasil ditangkap oleh predator. 

20. Bermain dilakukan dilapangan sekolah dengan konsep kelompok vs kelompok.  

Tahap 4 (Merangkum Materi) 

21. Setelah bermain peserta didik diajak menyanyi lagu rantai makanan yang 

ditayangkan oleh guru di proyektor untuk meningkatkan semangat siswa.  

22. Setiap kelompok diberikan LKPD serta pengarahan mengenai langkah-langkah 

mengerjakan LKPD 

23. Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang terdapat dalam LKPD dan 

mengerjakannya.  

24. Peserta didik dibimbing oleh guru dengan berkeliling untuk memberikan bantuan 

saat peserta didik berdiskusi. Guru dapat memberikan pertanyaan pancingan 

apabila terdapat peserta didik dan kelompok belum menjalankan diskusi dengan 

baik.  

25. Setiap kelompok akan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya.  

26. Peserta didik dipantau oleh guru dan melakukan tanya jawab mengenai hasil 

kerja dari kelompok lain.  

27. Peserta didik diberikan penguatan dan membuat kesimpulan mengenai rantai 

makanan.  

Tahap 5 (Evaluasi) 

28. Peserta didik diberikan soal evaluasi yang akan dikerjakan secara mandiri.  

29. Peserta didik dan guru membuat kesepakatan mengenai batas waktu pengerjaan 

lembar evaluasi yang telah diberikan.  

30. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal evaluasi di meja guru.  

31. Peserta didik dan guru melakukan ice breaking agar tidak terlalu bosan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
32. Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan 

sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. (Menanya - 
Critical Thinking dan Communication)  

33. Guru bersama dengan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 
hari ini.  

34. Peserta didik mendengarkan penyampaian kegiatan pembelajaran selanjutnya 
oleh guru dan guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 
materi tersebut.  

35. Peserta didik menyanyikan lagu daerah <meong-meong= sebagai penyemangat 
karena telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik  
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36. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi salam, berdoa, serta 
memberikan pengingat kepada peserta didik untuk menjaga kesehatan dan 
semangat belajar. 

8. Refleksi  

1. Refleksi Peserta Didik 

No. Pertanyaan Refleksi 
Mampu 

Sudah 
Perlu 

bimbingan 

1.  
Saya sudah mampu untuk mengenali 
perasaan yang tengah saya rasakan  

  

2.  
Saya bisa mengenali perasaan orang 
lain 

  

3.  
Saya bisa mengendalikan perasaan saya 
ketika marah  

  

4.  
Saya bisa membantu teman untuk 
mengatasi perasaannya  

  

5.  

Saya bisa mengenali perasaan melalui 
gambar dan video yang telah diberikan 
oleh ibu guru 

  

6.  
Saya bisa membaca dengan baik 
bersama guru dan teman-teman 

  

7.  
Saya bisa mengeluarkan pendapat dan 
ide saya dalam belajar 

  

 

2. Refleksi Pendidik/Guru 

1) Keberhasilan yang dapat saya rasakan dalam mengajari bab ini: 
...................................................................................................................... 

2) Kesulitan yang saya rasakan pada bab ini, dan akan memperbaikinya pada 
bab berikutnya: 
....................................................................................................................... 

3) Kegiatan yang paling disukai oleh peserta didik: 
....................................................................................................................... 

4) Kegiatan yang sulit dilakukan oleh peserta didik: 
....................................................................................................................... 

5) Rencana strategi dan juga model yang akan saya gunakan pada bab 
berikutnya: 
........................................................................................................................ 

6) Sumber belajar lain yang saya gunakan dalam bab ini: 
........................................................................................................................ 
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7. Assemen 

a. Jenis Assesmen 

1) Assesmen Diagnostik  
2) Assesmen Formatif  
b. Bentuk Assesmen 

1) Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan Global, Gotong 
Royong, Bernalar Kritis.  

2) Performa : (presentasi dan ketepatan menyelesaikan soal)  
3) Tertulis (tes objektif: pilihan ganda, isian atau pengisian LKPD) 

8. Lampiran  

1. Bahan Ajar / Bahan Bacaan  
2. LKPD 

3. Media Pembelajaran  
4. Instrumen Penilaian Diagnostik 

5. Rubik Penilaian  

9. Pengayaan dan Remedial  

1. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 
pelajaran untuk mempersiapkan materi selanjutnya.  

2. Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi 
dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan 
bimbingan orang tua dan dipantau guru 

 

Plt. Kepala SD Negeri 10 Sanur  Mengetahui Wali Kelas V 

Denpasar,   Denpasar,  
   

 

 

 

 

Made Satriani, S.Pd.SD.,M.Pd  I Wayan Sentana Putra, S.Pd 

NIP. 196701012006042031   NIP. 199205212022211005 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Lagu Wajib Nasional  

 

https://youtu.be/EfACVChwxnI?si=G_jRTcZ8coCMWgys  

2. Media Pembelajaran Lagu Rantai Makanan  

 

https://youtu.be/2XVqVQqkT-k?si=zSR0NaJYMXdrTPkp 

3. Media pembelajaran <video rantai makanan= 
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4. Lagu meong-meong 

 

https://youtu.be/gvTrKQDLs9k?si=6qvlsrhMDWWNeYzy 
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 Teknik Penilaian (terlampir) 
A. ASSESMEN DIAGNOSTIK  

1. Diagnostik Non Kognitif  
Assesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk 

menggali hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, 

aktivitas peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan 

peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa. 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Bagaimana kabar anak-anak? Apakah baik?   

2 Adakah yang memiliki suasana hati yang kurang baik 

pada hari ini? 

  

3 Apakah kalian merasa senang?   

4 Apakah kalian semangat belajar pada hari ini?   

5 Apakah kalian sudah belajar tadi malam?   

 

2. Diagnostik Kognitif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Pertanyaan 

1 Apa yang dimaksud dengan ekosistem? 

2 Sebutkan rantai makanan yang ada di sawah! 

3 Jika belalang punah apa yang terjadi di ekosistem sawah? 

4 Buatkan 1 jaring-jaring makanan yang ada di lingkungan sekitar! 

5 Jika elang punah apa yang akan terjadi?  
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B. ASSESMEN FORMATIF 

Teknik Penilaian (terlampir) 
A. INSTRUMEN PENILAIAN  

A. PENILAIAN SIKAP  
1. LEMBAR OBSERVASI  

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 
 

Jumlah Nilai  Percaya Diri 
Tanggung 

jawab 
Disiplin 

SB  B C  K  SB B C K  SB B C  K 
Total Skor Nilai 

4  3  2 1 4  3  2 1 4 3 2  1 

1                                

2                                

3                                

4                                

5                                

6                

7                

8                

9                

10                

11                

12                

Keterangan:  

SB (Sangat Baik) : 4 indikator dilakukan  

B (Baik)     : 3 indikator dilakukan  

C (Cukup)      : 2 indikator dilakukan  

D (Kurang)     : 1 indikator dilakukan 

2. RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
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No Sikap Indikator 

1 Percaya diri 

1. Peserta didik mampu membuat jawaban tanpa bertanya 

kepada guru 

2. Berani mengemukakan pendapat ketika      ditanyakan 

tanpa ragu 

3. Berani presentasi di depan kelas 

4. Mampu memberikan contoh kepada teman yang kurang 

mampu dalam memahami masalah / pertanyaan yang 

telah diberikan oleh guru  

2 
Tanggung 

jawab 

1. Mengakui jika terdapat kesalahan dan meminta maaf  

2. Menyelesaikan tugas dengan baik  

3. Patuh pada aturan/ tata tertib sekolah  

4. Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa diminta  

3 Disiplin 

1. Datang tepat waktu  

2. Mengumpulkan tugas tepat waktu  

3. Patuh pada tata tertib / aturan sekolah  

4. Membawa buku tulis dan buku teks pelajaran   sesuai 

jadwal  

 

3. SKOR  PENILAIAN SIKAP 

Skor maksimal : 12  

               ÿýāĄ þÿĀg ĂiĂăĄāþăℎ  

Nilai =                                        X 100  

               ÿýāĄ ÿÿýąiÿÿþ  
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B. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

1. Lembar Observasi Sikap Spiritual 

No 
Nama 

Siswa 

Sikap Spiritual 

Jumlah 

skor 
Nilai Predikat Berdoa 

Rasa 
Bersyukur 

1 2 3 4 1 2 3 4 

             

             

             

             

Skor maksimal = 8 

Nilai = Ā�ăĂÿþ Āāąÿ þÿĄý ýÿ ĆþÿąĂþþĀāąÿ ăÿāĀÿăÿĂ ý Āÿÿ% 

2. Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

 

Sikap 
Spiritual 

yang 
diamati 

Kriteria 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Berdoa 
sebelum 
dan 
sesudah 
melakukan 
kegiatan 

Peserta didik selalu 
melakukan doa 
sebelum dan 
sesudah melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 
sebanyak dua kali 
dengan baik pada 
pembelajaran 
pertama dan kedua. 

Peserta  didik 
melakukan doa 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan  
kegiatan 
pembelajaran 
hanya satu kali 
pada 
pembelajaran 
pertama atau 
kedua saja.. 

Peserta didik 
hanya 
melakukan 
doa sebelum 
atau sesudah 
melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 
pertama atau 
kedua saja. 

Peserta didik 
tidak berdoa 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 

Perilaku 
Syukur 

Peserta didik selalu 
bersyukur terhadap 
Tuhan dalam selesai 
melakukan kegiatan 
pembelajaran 

Peserta didik 
sering bersyukur 
terhadap Tuhan 
setelah 
melakukan 
aktivitas 

Peserta didik 
hanya 
mengucapkan 
setiap akhir 
pembelajaran 

peserta didik 
tidak 
bersyukur 
saat selesai 
melakukan 
aktivitas 
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C. PENILAIAN PENGETAHUAN  

Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal Tingkat 

Kognitif 
Nomor 

Soal Bobot Soal Bentuk 
Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Pada fase C peserta didik dapat 
melakukan simulasi menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana 
tentang sistem organ tubuh manusia 
(sistem pernapasan, pencernaan, dan 
peredaran darah) yang dikaitkan 
dengan cara menjaga kesehatan organ 
tubuhnya dengan benar. Peserta didik 
menyelidiki bagaimana hubungan 
saling ketergantungan antar komponen 
biotik-abiotik dapat memengaruhi 
kestabilan suatu ekosistem di 
lingkungan sekitarnya.sehari-hari 
berdasarkan pemahamannya terhadap 
materi yang telah dipelajarisuatu 
ekosistem di lingkungan sekitarnya. 
Peserta didik melakukan suatu 
tindakan, mengambil suatu keputusan 
atau menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
berdasarkan pemahamannya terhadap 
materi yang telah dipelajari  

Peserta didik mampu 
menganalisis 
hubungan antar 
makhluk hidup yang 
berkaitan dengan 
makan dan dimakan 
dalam bentuk rantai 
makanan yang benar 

1. Disajikan ilustrasi 
penggunaan pestisida 
yang memengaruhi 
pengurai di tanah, 
peserta didik dapat 
menganalisis 
dampaknya terhadap 
kesuburan tanah dan 
ketersediaan nutrisi bagi 
tumbuhan secara tepat. 

C4 1 1/soal PG 

2. Disajikan gambar 
ekosistem sungai 
sederhana (alga, ikan 
kecil, dan ikan besar), 
peserta didik dapat 
menganalisis dampak 
pencemaran air terhadap 
keseimbangan rantai 
makanan secara logis. 

C4 2 1/soal PG 

3. Disajikan gambar dan 
informasi tentang 
habitat serta jenis 
makanan katak, peserta 

C4 3 1/soal PG 
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didik dapat menentukan 
jenis makhluk hidup 
yang menjadi mangsa 
katak secara benar. 

Peserta didik dapat 
membandingkan 
peran makhluk hidup 
pada beberapa rantai 
makanan untuk 
menentukan 
keterkaitan dan 
pengaruh perubahan 
salah satu komponen 

4. Disajikan gambar 
jaring-jaring makanan 
sederhana, peserta didik 
dapat menentukan peran 
suatu makhluk hidup 
(konsumen I, II, atau III) 
dalam alur yang berbeda 
secara tepat. 

C5 4 1/soal PG 

5. Disajikan gambar 
jaring-jaring makanan 
dan kondisi perubahan 
lingkungan, peserta 
didik dapat 
menganalisis dampak 
berkurangnya salah satu 
populasi terhadap 
populasi makhluk hidup 
lain secara logis. 

C5 5 1/soal PG 

6. Disajikan gambar 
jaring-jaring makanan, 
peserta didik dapat 
membandingkan 

C5 6 1/soal PG 



209 

 

 

kedudukan atau peran 
beberapa makhluk 
hidup dalam alur yang 
berbeda secara benar. 
7. Disajikan gambar 
jaring-jaring makanan 
dan perubahan populasi 
salah satu organisme, 
peserta didik dapat 
memprediksi 
dampaknya terhadap 
populasi organisme lain 
secara tepat. 

C5 7 1/soal PG 

Peserta didik dapat 
menganalisis 
dampak perubahan 
populasi salah satu 
makhluk hidup 
terhadap stabilitas 
jaring-jaring 
makanan. 

Disajikan gambar 
permasalahan 
kepunahan salah satu 
predator dalam rantai 
makanan, peserta didik 
dapat menganalisis 
dampaknya terhadap 
keseimbangan populasi 
makhluk hidup secara 
tepat. 

C4  8 1/soal 

PG 

 Disajikan permasalahan 
kontekstual mengenai 
kerusakan habitat yang 

C4 9 1/soal 
PG 
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menyebabkan 
penurunan populasi 
mangsa, peserta didik 
dapat menganalisis 
dampaknya terhadap 
kestabilan jaring-jaring 
makanan secara logis. 

 Disajikan permasalahan 
peningkatan jumlah 
predator dalam suatu 
ekosistem, peserta didik 
dapat menganalisis 
dampaknya terhadap 
populasi mangsa dan 
keseimbangan 
ekosistem secara benar. 

C4 10 1/soal PG 

TOTAL SOAL 10 

               

 

 ÿýāĄ þÿĀg ĂiĂăĄāþăℎ  

Nilai =                                        X 100  

               ÿýāĄ ÿÿýąiÿÿþ (10) 
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SOAL EVALUASI 

MATERI MAKAN DAN DIMAKAN 

MATA PELAJARAN IPAS 

Nama :  

No. Absen :  

Kelas  :  

 

Soal Pilihan Ganda 

 

1. Petani menggunakan pestisida secara berlebihan di ladang. Lama-
kelamaan, jamur dan bakteri pengurai di tanah mati. Dampak yang 
ditimbulkan dari peristiwa ini adalah … 

A. tanah menjadi lebih subur 
B. tanaman kekurangan nutrisi 
C. hewan pemakan tumbuhan bertambah 

D. predator meningkat 
2. Perhatikan gambar berikut! 

 
Sebuah sungai terdapat alga, ikan kecil memakan alga dan ikan besar 
menjadi predator yang memakan ikan kecil. Jika air sungai tercemar 
sehingga alga mati, dampak yang paling mungkin adalah…. 
A. ikan kecil bertambah 

B. ikan besar bertambah 

C. ikan kecil berkurang 

D. air sungai menjadi jernih 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Katak hidup di sekitar air dan mencari makanan di rumput-rumput atau di 
permukaan air. Sebagai hewan pemakan segala (omnivora), katak akan 
memilih hewan kecil yang mudah ditangkap. Berdasarkan informasi 
tersebut, makhluk hidup manakah yang dapat dimangsa oleh katak 
adalah…. 
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A. (A) dan (B) 
B. (B) dan (E) 
C. (C) dan (E) 
D.  (F) dan (E) 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar menunjukkan alga dimakan oleh ikan kecil. Ikan kecil dimakan 
oleh katak dan juga oleh burung. Katak dan burung dapat dimakan oleh ular, 
berdasarkan gambar tersebut, apa peran ikan kecil dalam jaring-jaring 
makanan? 

A. ikan kecil sebagai konsumen I 
B. ikan kecil sebagai pemangsa katak 

C. ikan kecil sebagai konsumen II 
D. ikan kecil sebagai konsumen III 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 
Suatu hari jumlah burung berkurang drastis akibat polusi udara. Dampak 
yang paling mungkin terjadi pada populasi ikan kecil adalah…. 
 A. populasi ikan kecil menurun karena tidak ada yang memakan alga 

B. populasi ikan kecil meningkat karena salah satu pemangsa berkurang 

C. populasi ikan kecil tetap sama karena tidak berhubungan dengan burung 

D. populasi ikan kecil langsung punah karena kekurangan makanan 

 

 

 

 

 

 



213 

 

 

 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas, hewan manakah yang memiliki kedudukan atau 
peran yang sama dalam alur jaring-jaring makanan? 

A. alga dan burung 

B. ikan kecil dan katak 

C. katak dan burung 

D. katak dan ular 
7. Perhatikan gambar berikut! 

 
Jika populasi belalang menurun drastis, apa yang kemungkinan besar akan 
terjadi pada populasi burung?  
A. populasi burung meningkat karena makanannya bertambah 

B. populasi burung menurun karena makanannya berkurang 

C. populasi burung tidak berubah karena burung makan rumput 
D. populasi burung langsung punah karena tidak bisa memakan kelinci 

8. Perhatikan rantai makanan berikut! 

 
Elang mengalami kepunahan sehingga populasinya menurun drastis, akibat 
dari kepunahan ini dampak yang ditimbulkan adalah…. 

A. jumlah ular meningkat karena tidak ada pemangsa 

B. jumlah tikus berkurang drastis 

C. padi tidak bisa tumbuh 

D. rantai makanan menjadi seimbang 

9. Sebuah hutan kecil terdapat tikus yang menjadi makanan ular dan burung 
hantu. 
Suatu waktu, jumlah tikus berkurang karena habitatnya rusak. Akibat dari 
keadaan tersebut adalah…. 
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A. ular dan burung hantu kekurangan makanan 

B. ular dan burung hantu bertambah banyak 

C. hutan menjadi lebih subur 
D. tikus berkembang lebih cepat 

10. Padang rumput yang luas terdapat kelinci yang dimakan oleh elang dan 
serigala. 
Jika jumlah elang dan serigala meningkat secara bersamaan, maka yang terjadi 
adalah …. 

A. elang dan serigala kekurangan air 
B. jumlah kelinci semakin banyak 

C. rumput semakin sedikit 
D. jumlah kelinci berkurang dengan cepat 
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1. Skor Penilaian 

No. Jawaban Alasan Skor 

1 b Jamur dan bakteri pengurai mati akibat 

pestisida. Tanpa pengurai, sisa makhluk 

hidup tidak terurai menjadi nutrisi sehingga 

tanaman kekurangan zat hara.  

1 

2 c Alga mati karena pencemaran air. Ikan kecil 

kehilangan sumber makanan sehingga 

jumlah ikan kecil berkurang. 

1 

3 d Katak (D) adalah hewan yang memakan 

hewan kecil. Saat berada di tepi danau, 

katak biasanya menunggu mangsa yang 

mudah ditangkap. Ketika belalang (F) 

melompat di dekatnya, katak dapat 

menangkapnya dengan cepat 

menggunakan lidahnya yang panjang dan 

lengket. Begitu juga ketika ikan kecil (E) 

berenang tidak terlalu jauh dari permukaan 

air, katak dapat menyergapnya dari pinggir 

danau.  

1 

4 a Ikan kecil memakan alga, sehingga 

perannya adalah konsumen I. Pada gambar, 

ikan kecil kemudian dimakan oleh katak 

dan juga burung, sehingga menjadi mangsa 

bagi dua hewan berbeda. 

1 

5 b Burung adalah salah satu pemangsa ikan 

kecil. Jika burung berkurang drastis, jumlah 

ikan kecil cenderung meningkat karena 

tekanan predator berkurang. Ikan kecil tetap 

memiliki makanan (alga), sehingga tidak 

akan punah atau menurun drastis. 

1 

6 c burung dan katak sama-sama berperan 

sebagai pemakan ikan kecil pada dua alur 

yang berbeda. Jadi keduanya memiliki 

kedudukan peran yang sama sebagai 

konsumen yang memakan ikan kecil. 

1 

7 b Burung memakan belalang Jika jumlah 

belalang menurun drastis, burung akan 

kesulitan mencari makanan sehingga 

jumlah burung cenderung menurun.  

1 

8 a Tanpa elang, ular tidak memiliki pemangsa 

sehingga jumlahnya meningkat. 
1 

9 a Tikus berkurang menyebabkan ular dan 

burung hantu kekurangan makanan. 
1 
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No. Jawaban Alasan Skor 

10 d Pada ekosistem padang rumput, kelinci 

menjadi mangsa bagi dua predator 

sekaligus, yaitu elang dan serigala. Jika 

jumlah elang dan serigala meningkat pada 

saat yang sama, maka kedua predator itu 

akan lebih sering memangsa kelinci. Hal ini 

membuat kelinci tidak memiliki cukup 

waktu untuk berkembang biak sehingga 

populasinya menurun dalam waktu singkat. 

1 

 Jumlah Skor Maksimal  10 

 

Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 3 

(Baik) 

Kriteria Skor 2 

(Cukup) 

Kriteria Skor 

1 (Kurang) 

Pemahaman 

Materi 

Jawaban 

menunjukkan 

pemahaman 

yang jelas dan 

lengkap 

Jawaban 

menunjukkan 

pemahaman 

biasa, ada bagian 

kurang jelas 

Jawaban 

kurang tepat 

atau tidak 

lengkap 

Penjelasan/Alasan 

Memberikan 

penjelasan dan 

alasan logis serta 

relevan 

Penjelasan ada 

tapi kurang 

mendalam 

Penjelasan 

tidak logis 

atau tidak 

relevan 

Contoh/Detail 

Menyertakan 

contoh atau 

detail yang 

memperkuat 

jawaban 

Memberikan 

contoh atau 

detail yang 

kurang tepat 

Tidak 

memberikan 

contoh atau 

detail 

Bahasa/Tata Tulis 

Bahasa jelas, 

mudah 

dipahami, tata 

tulis baik 

Bahasa cukup 

jelas, ada 

kesalahan minor 

Bahasa sulit 

dipahami atau 

banyak 

kesalahan 

 

  Nilai = Ā�ăĂÿþ Āāąÿ þÿĄý ýÿ ĆþÿąĂþþĀāąÿ ăÿāĀÿăÿĂ ý Āÿÿ 
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C. PENILAIAN KETRAMPILAN   
1. LEMBAR OBSERVASI   

 

No 

 

Nama 

Aspek yang dinilai 

 

Ket. 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

kegiatan yang terdapat dalam LKPD 

dengan terampil. 

ST T    CT 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

9.       

10.       

  



218 

 

 

2. RUBRIK PENILAIAN   

No. Kriteria 

         Aspek 

ST T CT 

Kerapian  

Tidak terdapat 

coretan dalam 

pengerjaan tugas. 

Peserta didik 

dapat 

menggunakan 

penggaris dalam 

menarik garis 

Penulisan 

jawaban tepat 

berada di kotak 

yang telah 

disediakan.  

Jika 3 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 3 

Jika 2 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 2 

Jika 1 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 1 

Ketepatan  

Ketepatan dalam 

mencocokkan 

gambar dan kata 

pada rantai 

makanan. 

Jika 3 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 3 

Jika 2 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 2 

Jika 1 aspek 

terlihat maka 

mendapatkan 

skor 3 
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Ketepatan dalam 

membuat rantai 

makanan 

Ketepatan dalam 

membuat  kalimat 

mengenai 

pengalaman.  

Mampu 

mempresentasikan 

jawaban dengan 

tepat dan lugas. 
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224 

 

 



225 
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Lampiran 8 Hasil Penilaian Instrumen Uji Media Pembelajaran 
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Lampiran 9 Hasil Penilaian Instrumen Uji Desain Media Pembelajaran 
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Lampiran 10 Hasil Penilaian Instrumen Uji Isi/Materi Pembelajaran 

Uji Isi I 
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Uji Isi II 
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Lampiran 11 Hasil Penilaian Instrumen Uji Perorangan 
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Lampiran 12 Hasil Penilaian Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 
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259 

 

 

Lampiran 13 Hasil Penilaian Instrumen Uji Butir Soal 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 15 Surat Pengantar Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 16 Hasil Penilaian Uji Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 17 Surat Pernyataan Ahli Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 18 Hasil Penilaian Uji Desain Media Pembelajaran 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Ahli Desain Media Pembelajaran 
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Lampiran 20 Hasil Penilaian Uji Media Pembelajaran 

 

 



278 
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281 

 

 

Lampiran 21 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 22 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Perorangan 
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 Lampiran 23 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 24 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 25 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 26 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Instrumen 
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290 

 

 

Lampiran 27 Lembar Soal Uji Coba Instrumen 

LEMBAR SOAL INSTRUMEN OBJEKTIF POST-TEST KOMPETENSI 
PENGETAHUAN ILMU PENGETAHUAN ALAM & SOSIAL (IPAS) 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

Satuan Pendidikan : SD N 10 Sanur 
Muatan Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS) 
Fase/Kelas : C /V (Lima) 
Semester : I (Ganjil) 
Materi Pokok : Rantai Makanan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 
 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan menggunakan pulpen! 
5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 
6. Waktu mengerjakan soal adalah selama 60 menit! 

 

**SELAMAT MENGERJAKAN** 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (x) 

pada huruf A, B, C atau D di lembar jawaban! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

Suatu hari, banyak ular ditangkap oleh manusia sehingga jumlah ular 
berkurang drastis. Berdasarkan kondisi tersebut, dampak yang paling 
mungkin terjadi pada ekosistem adalah …. 
A. populasi belalang meningkat 
B. populasi elang meningkat 
C. populasi katak meningkat 
D. populasi rumput berkurang 
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2. Padi dimakan tikus, tikus dimakan ular, dan ular dimakan elang. Suatu hari, 
banyak tikus mati karena diracun petani. Jika keadaan ini terus terjadi, 
dampak yang akan terjadi adalah adalah…. 
A. populasi tikus meningkat karena kekurangan makanan 

B. populasi elang menurun karena rantai makanan terputus 

C. populasi ular meningkat karena lebih banyak mangsa 

D. populasi elang dan ular meningkat karena lebih banyak mangsa 

3. Tikus Adalah hewan hama bagi petani karena merusak tanaman, sehingga 
petani terus-menerus menggunakan racun di sawah untuk membasmi tikus, 
sehingga ular menjadi jarang terlihat. Hal ini terjadi karena…. 
A. jumlah ular meningkat  
B. ular kekurangan makanan 

C. ular menjadi lebih kuat 
D. ular tidak memakan tikus 

4. Perhatikan gambar berikut! 

Ketika populasi konsumen I meningkat drastis, maka dampak terhadap 
produsen dan konsumen II adalah…. 
A. produsen meningkat dan konsumen II menurun 

B. produsen menurun dan konsumen II meningkat 
C. produsen tetap dan konsumen II menurun 

D. produsen meningkat dan konsumen II meningkat 
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5. Perhatikan gambar berikut! 

 
Pada sebuah ekositem air terjun terdapat komponen biotik dan abiotik yang 
saling melengkapi, komponen abiotik yang ada pada gambar ekosistem air 
terjun adalah adalah…. 
A. air, batu, dan tanah 

B. ikan kecil, rumput, dan jamur 
C. katak, ikan, dan batu 

D. ikan kecil, air, dan katak 

6. Petani menggunakan pestisida secara berlebihan di ladang. Lambat laun 
jamur dan bakteri pengurai di tanah mati. Jika ini terjadi dampak yang 
ditimbulkan adalah … 

A. tanah menjadi lebih subur 
B. tanaman kekurangan nutrisi 
C. hewan pemakan tumbuhan bertambah 

D. predator meningkat 
7. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah sungai terdapat alga, ikan kecil memakan alga dan ikan besar 
menjadi predator yang memakan ikan kecil. Jika air sungai tercemar 
sehingga alga mati, dampak yang paling mungkin adalah…. 
A. ikan kecil bertambah 

B. ikan besar bertambah 

C. ikan kecil berkurang 

D. air sungai menjadi jernih 

8. Perhatikan gambar berikut! 
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Katak hidup di sekitar air dan mencari makanan di rumput-rumput atau di 
permukaan air. Sebagai hewan omnivora, katak akan memilih hewan kecil 
yang mudah ditangkap. Berdasarkan informasi tersebut, makhluk hidup 
manakah yang dapat dimangsa oleh katak adalah…. 

E. (A) dan (B) 
F. (B) dan (E) 
G. (C) dan (E) 
H. (F) dan (E) 

 

 

9. Perhatikan gambar berikut! 

Ekosistem danau terdapat komponen biotik seperti alga, ikan kecil, katak, 
ular, dan bakteri pengurai. Selain komponen biotik, terdapat juga komponen 
abiotik seperti air, cahaya matahari, dan suhu yang mendukung kehidupan. 
Jika terjadi penurunan cahaya matahari dalam ekosistem tersebut, dampak 
yang terjadi adalah…. 
A. alga tumbuh subur dan ikan kecil semakin banyak 

B. alga berkurang sehingga makanan ikan kecil juga menurun 

C. katak bertambah banyak karena mendapat makanan lebih banyak 

D. bakteri pengurai berhenti bekerja karena tidak ada cahaya 
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10. Perhatikan gambar berikut! 

Terdapat sebuah ladang jagung milik petani, di ladang ia sering melihat tikus 
memakan jagung. Pada suatu hari, banyak elang diburu sehingga jumlahnya 
menurun. Beberapa bulan kemudian, petani menyadari jagungnya cepat 
habis dimakan tikus. Berdasarkan cerita tersebut, perubahan yang terjadi 
adalah … 

A. tikus berkurang sehingga jagung tumbuh subur 
B. tikus bertambah dan jagung semakin menipis 

C. ular menghilang dan jagung bertambah 

D. elang berpindah dan tikus tetap sama 

11. Ani membandingkan dua rantai makanan berikut: 

Hewan pada rantai makanan A dan B yang memiliki posisi menjadi 
konsumen tingkat III adalah…. 
A. ikan kecil dan ikan besar 
B. ular dan anjing laut 
C. paus biru dan elang  
D. belalang dan katak 

12. Perhatikan tabel rantai makanan berikut! 

  
Rantai makanan A, burung sebagai konsumen I. Namun pada rantai B, 
burung menjadi konsumen III. Perbedaan tingkatan peran konsumen pada 



295 

 

 

burung disebabkan oleh…. 
A. burung berubah menjadi produsen 

B. makanan burung berbeda pada setiap rantai makanan 

C. burung berperan sebagai pengurai 
D. burung memangsa musang 

13. Sebuah kolam terdapat kecebong dan siput yang hidup dari alga. Bebek 
menjadi pemangsa kecebong dan siput. Bebek sering ditangkap oleh 
manusia sehingga jumlahnya berkurang. Akibat dari peristiwa ini adalah…. 
A. bebek kekurangan makanan  
B. tanaman air semakin berkurang 

C. kecebong dan siput bertambah banyak 

D. bebek mendapatkan makanan berlimpah 

14. Sebuah ekosistem sawah terdapat padi yang dimakan wereng dan tikus, ini 
meyebabkan tumbuhan padi menjadi gagal panen karena terkena hama. 
Akibat yang ditimbulkan dari peristiwa ini terhadap padi adalah…. 
A. padi menjadi meningkat 
B. padi tetap jumlahnya 

C. padi menurun jumlahnya 

D. padi tidak berpengaruh pada rantai makanan 

15.     Perhatikan dua rantai makanan berikut! 
I: ekosistem sawah: padi → tikus → ular → elang 

II: ekosistem sungai: fitoplankton → ikan kecil → ikan besar → burung 
bangau 

Makhluk hidup yang memiliki peran yang sama pada kedua rantai 
makanan tersebut adalah … 

a. ikan kecil dan burung bangau 

b. fitoplankton dan ular 
c. ikan besar dan burung bangau 

d. tikus dan ikan kecil 
16. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar menunjukkan alga dimakan oleh ikan kecil. Ikan kecil dapat 
dimakan oleh katak dan juga oleh burung. Selanjutnya, katak dan burung 
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dapat dimakan oleh ular. Berdasarkan gambar tersebut, apa peran ikan kecil 
dalam jaring-jaring makanan? 

E. ikan kecil sebagai konsumen I 
F. ikan kecil sebagai pemangsa katak 

G. ikan kecil sebagai konsumen II 
H. ikan kecil sebagai konsumen III 

17. Perhatikan gambar berikut! 

 
Suatu hari jumlah burung berkurang drastis akibat polusi udara. Dampak 
yang paling mungkin terjadi pada populasi ikan kecil adalah…. 
 A. populasi ikan kecil menurun karena tidak ada yang memakan alga 

E. populasi ikan kecil meningkat karena salah satu pemangsa berkurang 

F. populasi ikan kecil tetap sama karena tidak berhubungan dengan burung 

G. populasi ikan kecil langsung punah karena kekurangan makanan 

18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar diatas, hewan manakah yang memiliki kedudukan atau 
peran yang sama dalam alur jaring-jaring makanan? 

A. alga dan ikan kecil 
B. ikan kecil dan paus 

C. anjing laut dan penguin 

D. penguin dan paus 
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19. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika populasi belalang menurun drastis, apa yang kemungkinan besar akan 
terjadi pada populasi burung?  
A. populasi burung meningkat karena makanannya bertambah 

B. populasi burung menurun karena makanannya berkurang 

C. populasi burung tidak berubah karena burung makan rumput 
D. populasi burung langsung punah karena tidak bisa memakan kelinci 

20. Perhatikan gambar berikut! 

 
Jika populasi ikan kecil berkurang drastis, hewan yang paling terancam 
kekurangan makanan adalah…. 
A. ikan bandeng 

B. penyu 

C. ubur-ubur 
D. ikan hiu 

21. Sawah di desa Made terdapat padi, tikus, ular, dan elang. Karena sering 
diburu jumlah ular di sawah tersebut semakin berkurang, keadaan ini 
menyebabkan …. 

A. tikus dan elang sama-sama berkurang 

B. jumlah elang semakin banyak 

C. padi tumbuh lebih sedikit karena kekurangan air 
D. jumlah tikus meningkat sehingga padi menjadi rusak 

22. Jika ikan kecil di danau berkurang jumlahnya secara tiba-tiba, makhluk 
hidup mana yang kemungkinan besar akan mengalami dampaknya terlebih 
dahulu? 

A. alga 

B. katak 
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C. belalang 

D. rumput 
23. Burung di taman sekolah berperan memakan ulat. Ketika lingkungan 

menjadi ramai, burung-burung pergi ke tempat lain. Akibat dari peristiwa 
tersebut adalah …. 

A. ulat bertambah sehingga daun tanaman rusak. 
B. tanaman menjadi lebih subur 
C. ulat berkurang dengan sendirinya 

D. tanaman tumbuh lebih cepat 
24. Suatu jaring-jaring makanan terdapat padi, tikus, burung, ular, dan elang. 

Musim kemarau panjang menyebabkan banyak padi mati. Akibat dari 
peristiwa ini terhadap jaring-jaring makanan tersebut adalah…. 
A. jaring-jaring makanan tidak berubah 

B. ular dan elang bertambah banyak 

C. semua hewan tetap hidup normal 
D. tikus dan burung kekurangan makanan 

 

 

 

25. Jamur dan bakteri berperan sebagai pengurai di hutan. Jika jumlah pengurai 
sangat sedikit, maka yang akan terjadi adalah ….  

A. tumbuhan tumbuh lebih cepat 
B. tanah menjadi lebih subur 
C.  sisa makhluk hidup menumpuk  
D.  hewan bertambah banyak 

26. Perhatikan rantai makanan berikut! 

 

Elang mengalami kepunahan sehingga populasinya menurun drastis, akibat 
dari kepunahan ini dampak yang ditimbulkan adalah…. 

E. jumlah ular meningkat karena tidak ada pemangsa 

F. jumlah tikus berkurang drastis 

G. padi tidak bisa tumbuh 

H. rantai makanan menjadi seimbang 

27. Sebuah hutan kecil terdapat tikus yang menjadi makanan ular dan burung 
hantu. 
Suatu waktu, jumlah tikus berkurang karena habitatnya rusak. Akibat dari 
keadaan tersebut adalah…. 

E. ular dan burung hantu kekurangan makanan 

F. ular dan burung hantu bertambah banyak 

G. hutan menjadi lebih subur 
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H. tikus berkembang lebih cepat 
28. Padang rumput yang luas terdapat kelinci yang dimakan oleh elang dan 

serigala. 
Jika jumlah elang dan serigala meningkat secara bersamaan, maka yang 
terjadi adalah …. 

E. elang dan serigala kekurangan air 
F. jumlah kelinci semakin banyak 

G. rumput semakin sedikit 
H. jumlah kelinci berkurang dengan cepat 

29.  Petani menggunakan pestisida secara berlebihan untuk membasmi serangga. 
Serangga tersebut merupakan makanan burung. Keadaan ini menyebabkan…. 

A. serangga berkembang cepat 
B. burung bertambah banyak 

C. burung kekurangan makanan 

D. tanaman tidak terpengaruh 

30. Setiap mahluk hidup dalam suatu ekosistem memiliki peran masing-masing, 
jika salah satu mahluk hidup dalam suatu ekosistem…. 

A. rantai makanan tetap berjalan normal 
B. ekosistem tetap stabil 
C. makhluk hidup lain tidak terpengaruh 

D. keseimbangan ekosistem dapat terganggu 
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN SOAL OBJEKTIF 

POST-TEST KOMPETENSI PENGETAHUAN 

IPAS TAHUN AJARAN 2025/2026 

Satuan Pendidikan : SDN 10 

Sanur Muatan Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas : C / V (Lima) 

Semester : I (Ganjil) 

Materi Pokok : Rantai makanan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

No. Jawaban Alasan 

1 c Ketika banyak ular ditangkap, jumlah ular berkurang. 

Akibatnya, katak yang biasanya dimakan ular menjadi tidak 

terkendali dan keseimbangan ekosistem terganggu. Kondisi 

ini menyebabkan perubahan pada jumlah katak sehingga 

dampak yang paling mungkin terjadi adalah populasi 

katak meningkat 

2 b Saat tikus diracun dan jumlahnya menurun, ular kehilangan 

sumber makanan. Jika keadaan ini terus terjadi, ular ikut 

berkurang dan elang sebagai pemangsa ular juga akan 

kekurangan makanan. Akibatnya, populasi elang menurun 

karena rantai makanan terputus. 

. 

3 b Racun yang digunakan petani membuat jumlah tikus 

berkurang. Karena 

tikus merupakan makanan utama ular, ular menjadi 

kekurangan makanan sehingga lama-kelamaan jarang 

terlihat. 

4 b Ketika konsumen tingkat pertama meningkat, mereka akan 

memakan produsen lebih banyak sehingga produsen 

berkurang. Pada saat yang sama, konsumen tingkat kedua 

mendapatkan lebih banyak makanan 

sehingga jumlahnya meningkat. 

5 a Air adalah komponen abiotik utama karena menjadi tempat 

hidup alga 

dan ikan kecil. Selain air terdapat batu yang menjadi 

komponen abiotik pelengkap ekosistem air terjun 

6 b Jamur dan bakteri pengurai mati akibat pestisida. Tanpa 

pengurai, sisa 

makhluk hidup tidak terurai menjadi nutrisi sehingga 

tanaman kekurangan zat hara. 

7 c Alga mati karena pencemaran air. Ikan kecil 

kehilangan sumber 

makanan sehingga jumlah ikan kecil berkurang. 
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No. Jawaban Alasan 

8 d Katak (D) adalah hewan yang memakan hewan kecil. Saat 

berada di tepi danau, katak biasanya menunggu mangsa yang 

mudah ditangkap. Ketika belalang (F) melompat di 

dekatnya, katak dapat menangkapnya dengan cepat 

menggunakan lidahnya yang panjang dan lengket. Begitu 

juga ketika ikan kecil (E) berenang tidak terlalu jauh dari 

permukaan air, 

katak dapat menyergapnya dari pinggir danau. 

9 b Hilangnya cahaya matahari menjadi sumber utama yang 

menyebabkan 

populasi alga menurun. 
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10 a Elang diburu sehingga jumlahnya berkurang. Akibatnya, ular 

bertambah dan tikus menjadi jarang dimangsa. Tikus yang 

bertambah membuat 

jagung semakin menipis. 

11 b Pada rantai makanan A, rumput dimakan belalang, belalang 

dimakan katak, dan katak dimakan ular. Karena ular 

memakan konsumen tingkat II (katak), maka ular merupakan 

konsumen tingkat III. Pada rantai makanan B, alga dimakan 

ikan kecil, ikan kecil dimakan ikan pemangsa, dan ikan 

pemangsa dimakan anjing laut. Karena anjing laut 

memakan 

konsumen tingkat II, maka anjing laut merupakan konsumen 

tingkat III. 

12 b Rantai makanan A burung memakan produsen sehingga 

berperan sebagai konsumen tingkat I. Sedangkan pada rantai 

makanan B, burung memakan hewan lain (konsumen), 

sehingga posisinya menjadi konsumen tingkat III.Perbedaan 

tingkat konsumen tersebut terjadi karena jenis makanan 

yang dimakan burung berbeda pada tiap rantai makanan,  

bukan  karena  burung  berubah  menjadi  produsen  atau 

pengurai. 

13 c Bebek merupakan pemangsa kecebong dan siput. Jika 

jumlah bebek berkurang karena sering ditangkap, maka 

jumlah pemangsa kecebong dan siput juga berkurang. 

Akibatnya, kecebong dan siput tidak banyak 

dimangsa sehingga populasinya meningkat. 

14 c Padi menjadi sumber makanan awal bagi wereng dan tikus. 

Ketika padi 

rusak karena banjir, kedua rantai makanan terganggu. 

15 d rantai makanan I, tikus memakan padi sehingga berperan 

sebagai konsumen tingkat I. Pada rantai makanan II, ikan 

kecil memakan fitoplankton sehingga juga berperan sebagai 

konsumen tingkat I. 

Karena keduanya sama-sama konsumen tingkat I, maka tikus 

dan ikan 

kecil memiliki peran yang sama dalam rantai makanan. 

16 a Ikan kecil memakan alga, sehingga perannya adalah 

konsumen I. Pada gambar, ikan kecil kemudian dimakan 

oleh katak dan juga burung, 

sehingga menjadi mangsa bagi dua hewan berbeda. 



303 

 

 

17 b Burung adalah salah satu pemangsa ikan kecil. Jika burung 

berkurang drastis, jumlah ikan kecil cenderung meningkat 

karena tekanan predator berkurang. Ikan kecil tetap 

memiliki makanan (alga), sehingga tidak 

akan punah atau menurun drastis. 

18 c burung dan katak sama-sama berperan sebagai pemakan ikan 

kecil pada dua alur yang berbeda. Jadi keduanya memiliki 

kedudukan peran yang 

sama sebagai konsumen yang memakan ikan kecil. 

19 b Burung memakan belalang Jika jumlah belalang 

menurun drastis, 

burung akan kesulitan mencari makanan sehingga jumlah 

burung cenderung menurun. 

20 a Ikan kecil merupakan sumber makanan utama bagi ikan 

bandeng. Jika 

populasi ikan kecil berkurang drastis, maka ikan bandeng 

akan kesulitan mendapatkan makanan. Penyu masih 

dapat memangsa ubur-ubur sebagai sumber makanan 

sedangkan ikan bandeng hanya bergantung 

pada ikan kecil. 

21 d Ketika jumlah ular di sawah semakin berkurang karena 

diburu, maka tikus yang biasanya dimangsa oleh ular akan 

berkembang biak dengan cepat. Tanpa adanya predator yang 

mengendalikan populasinya, tikus semakin banyak dan 

mulai memakan padi dalam jumlah besar. 

Akibatnya, padi menjadi banyak rusak karena dimakan tikus. 

22 b Ketika ikan kecil berkurang, hewan yang paling merasakan 

dampaknya adalah katak. Hal ini karena katak merupakan 

salah satu predator yang memakan ikan kecil. Jika jumlah 

ikan kecil menurun, katak akan 

kesulitan mendapatkan makanan. 

23 a Burung pergi sehingga ulat tidak dimakan. Ulat bertambah 

dan merusak 

daun tanaman. 

24 d Banyak padi mati sehingga tikus dan burung yang 

bergantung pada padi 

kekurangan makanan. 

25 c Jika pengurai sedikit, sisa makhluk hidup tidak terurai 

dan akhirnya 

menumpuk. 

26 a Tanpa elang, ular tidak memiliki pemangsa sehingga 

jumlahnya 

meningkat. 
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27 a Tikus berkurang menyebabkan ular dan burung hantu 

kekurangan 

makanan. 

28 d Pada ekosistem padang rumput, kelinci menjadi mangsa bagi 

dua predator sekaligus, yaitu elang dan serigala. Jika jumlah 

elang dan serigala meningkat pada saat yang sama, maka 

kedua predator itu akan lebih sering memangsa kelinci. Hal 

ini membuat kelinci tidak memiliki cukup waktu untuk 

berkembang biak sehingga populasinya menurun 

dalam waktu singkat. 

29 c Pestisida membunuh serangga yang menjadi

 makanan burung. 

Akibatnya, burung kekurangan makanan. 

30 d Setiap makhluk hidup dalam ekosistem saling bergantung 

satu sama lain melalui rantai dan jaring-jaring makanan. Jika 

salah satu makhluk hidup hilang atau berkurang, maka aliran 

energi akan terganggu. Akibatnya, jumlah makhluk hidup 

lain bisa meningkat atau menurun secara tidak 

seimbang, sehingga keseimbangan ekosistem menjadi 

terganggu. 
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Lampiran 28 Lembar Jawaban Hasil Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 29 Rekapitulasi Hasil Validitas Butir Tes 
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Lampiran 30 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Butir Tes 
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Lampiran 31 Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran Uji Tes 
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Lampiran 32 Rekapitulasi Uji Daya Beda Tes 
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Lampiran 33 Daftar Hadir Siswa Kelas V SD Negeri 10 Sanur 
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Lampiran 34  Lembar Soal Post-Test 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF POST-TEST KOMPETENSI PENGETAHUAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM & SOSIAL (IPAS) TAHUN AJARAN 

2025/2026 

Satuan Pendidikan : SD N 10 Sanur 
Muatan Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS) 
Fase/Kelas : C /V (Lima) 
Semester : I (Ganjil) 
Materi Pokok : Rantai Makanan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 
 

Petunjuk Umum: 

7. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
8. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan! 
9. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
10. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan menggunakan pulpen! 
11. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 
12. Waktu mengerjakan soal adalah selama 60 menit! 

 

**SELAMAT MENGERJAKAN** 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (x) 
pada huruf A, B, C atau D di lembar jawaban! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

Suatu hari, banyak ular ditangkap oleh manusia sehingga jumlah ular 
berkurang drastis. Berdasarkan kondisi tersebut, dampak yang paling 
mungkin terjadi pada ekosistem adalah …. 
A. populasi belalang meningkat 
B. populasi elang meningkat 
C. populasi katak meningkat 
D. populasi rumput berkurang 

30. Tikus Adalah hewan hama bagi petani karena merusak tanaman, sehingga 
petani terus-menerus menggunakan racun di sawah untuk membasmi 
tikus, sehingga ular menjadi jarang terlihat. Hal ini terjadi karena…. 
A. jumlah ular meningkat  
B. ular kekurangan makanan 
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C. ular menjadi lebih kuat 
D. ular tidak memakan tikus 

31. Petani menggunakan pestisida secara berlebihan di ladang. Lambat laun 
jamur dan bakteri pengurai di tanah mati. Jika ini terjadi dampak yang 
ditimbulkan adalah … 

A. tanah menjadi lebih subur 
B. tanaman kekurangan nutrisi 
C. hewan pemakan tumbuhan bertambah 

D. predator meningkat 
32. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah sungai terdapat alga, ikan kecil memakan alga dan ikan besar 
menjadi predator yang memakan ikan kecil. Jika air sungai tercemar 
sehingga alga mati, dampak yang paling mungkin adalah…. 
A. ikan kecil bertambah 

B. ikan besar bertambah 

C. ikan kecil berkurang 

D. air sungai menjadi jernih 

33. Perhatikan gambar berikut! 

Ekosistem danau terdapat komponen biotik seperti alga, ikan kecil, katak, 
ular, dan bakteri pengurai. Selain komponen biotik, terdapat juga komponen 
abiotik seperti air, cahaya matahari, dan suhu yang mendukung kehidupan. 
Jika terjadi penurunan cahaya matahari dalam ekosistem tersebut, dampak 
yang terjadi adalah…. 
A. alga tumbuh subur dan ikan kecil semakin banyak 

B. alga berkurang sehingga makanan ikan kecil juga menurun 

C. katak bertambah banyak karena mendapat makanan lebih banyak 

D. bakteri pengurai berhenti bekerja karena tidak ada cahaya 
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34. Perhatikan gambar berikut! 

Terdapat sebuah ladang jagung milik petani, di ladang ia sering melihat tikus 
memakan jagung. Pada suatu hari, banyak elang diburu sehingga jumlahnya 
menurun. Beberapa bulan kemudian, petani menyadari jagungnya cepat 
habis dimakan tikus. Berdasarkan cerita tersebut, perubahan yang terjadi 
adalah … 

A. tikus berkurang sehingga jagung tumbuh subur 
B. tikus bertambah dan jagung semakin menipis 

C. ular menghilang dan jagung bertambah 

D. elang berpindah dan tikus tetap sama 

35. Ani membandingkan dua rantai makanan berikut: 

Hewan pada rantai makanan A dan B yang memiliki posisi menjadi 
konsumen tingkat III adalah…. 
A. ikan kecil dan ikan besar 
B. ular dan anjing laut 
C. paus biru dan elang  
D. belalang dan katak 

36. Perhatikan tabel rantai makanan berikut! 

  
Rantai makanan A, burung sebagai konsumen I. Namun pada rantai B, 
burung menjadi konsumen III. Perbedaan tingkatan peran konsumen pada 
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burung disebabkan oleh…. 
A. burung berubah menjadi produsen 

B. makanan burung berbeda pada setiap rantai makanan 

C. burung berperan sebagai pengurai 
D. burung memangsa musang 

37. Perhatikan dua rantai makanan berikut! 
I: ekosistem sawah: padi → tikus → ular → elang 

II: ekosistem sungai: fitoplankton → ikan kecil → ikan besar → burung 
bangau 

Makhluk hidup yang memiliki peran yang sama pada kedua rantai 
makanan tersebut adalah … 

a. ikan kecil dan burung bangau 

b. fitoplankton dan ular 
c. ikan besar dan burung bangau 

d. tikus dan ikan kecil 
38. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar menunjukkan alga dimakan oleh ikan kecil. Ikan kecil dapat 
dimakan oleh katak dan juga oleh burung. Selanjutnya, katak dan burung 
dapat dimakan oleh ular. Berdasarkan gambar tersebut, apa peran ikan kecil 
dalam jaring-jaring makanan? 

I. ikan kecil sebagai konsumen I 
J. ikan kecil sebagai pemangsa katak 

K. ikan kecil sebagai konsumen II 
L. ikan kecil sebagai konsumen III 

39. Perhatikan gambar berikut! 
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Suatu hari jumlah burung berkurang drastis akibat polusi udara. Dampak 
yang paling mungkin terjadi pada populasi ikan kecil adalah…. 
 A. populasi ikan kecil menurun karena tidak ada yang memakan alga 

H. populasi ikan kecil meningkat karena salah satu pemangsa berkurang 

I. populasi ikan kecil tetap sama karena tidak berhubungan dengan burung 

J. populasi ikan kecil langsung punah karena kekurangan makanan 

40. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar diatas, hewan manakah yang memiliki kedudukan atau 
peran yang sama dalam alur jaring-jaring makanan? 

A. alga dan ikan kecil 
B. ikan kecil dan paus 

C. anjing laut dan penguin 

D. penguin dan paus 

41. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika populasi belalang menurun drastis, apa yang kemungkinan besar akan 
terjadi pada populasi burung?  
A. populasi burung meningkat karena makanannya bertambah 

B. populasi burung menurun karena makanannya berkurang 

C. populasi burung tidak berubah karena burung makan rumput 
D. populasi burung langsung punah karena tidak bisa memakan kelinci 

 

42. Perhatikan gambar berikut! 
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Jika populasi ikan kecil berkurang drastis, hewan yang paling terancam 
kekurangan makanan adalah…. 
A. ikan bandeng 

B. penyu 

C. ubur-ubur 
D. ikan hiu 

43. Burung di taman sekolah berperan memakan ulat. Ketika lingkungan 
menjadi ramai, burung-burung pergi ke tempat lain. Akibat dari peristiwa 
tersebut adalah …. 

A. ulat bertambah sehingga daun tanaman rusak. 
B. tanaman menjadi lebih subur 
C. ulat berkurang dengan sendirinya 

D. tanaman tumbuh lebih cepat 
44. Suatu jaring-jaring makanan terdapat padi, tikus, burung, ular, dan elang. 

Musim kemarau panjang menyebabkan banyak padi mati. Akibat dari 
peristiwa ini terhadap jaring-jaring makanan tersebut adalah…. 
A. jaring-jaring makanan tidak berubah 

B. ular dan elang bertambah banyak 

C. semua hewan tetap hidup normal 
D. tikus dan burung kekurangan makanan 

45. Jamur dan bakteri berperan sebagai pengurai di hutan. Jika jumlah pengurai 
sangat sedikit, maka yang akan terjadi adalah ….  

E. tumbuhan tumbuh lebih cepat 
F. tanah menjadi lebih subur 
G.  sisa makhluk hidup menumpuk  
H.  hewan bertambah banyak 

46. Sebuah hutan kecil terdapat tikus yang menjadi makanan ular dan burung 
hantu. 
Suatu waktu, jumlah tikus berkurang karena habitatnya rusak. Akibat dari 
keadaan tersebut adalah…. 

I. ular dan burung hantu kekurangan makanan 

J. ular dan burung hantu bertambah banyak 

K. hutan menjadi lebih subur 
L. tikus berkembang lebih cepat 
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47. Padang rumput yang luas terdapat kelinci yang dimakan oleh elang dan 
serigala. 
Jika jumlah elang dan serigala meningkat secara bersamaan, maka yang 
terjadi adalah …. 

I. elang dan serigala kekurangan air 
J. jumlah kelinci semakin banyak 

K. rumput semakin sedikit 
L. jumlah kelinci berkurang dengan cepat 

48.  Petani menggunakan pestisida secara berlebihan untuk membasmi serangga. 
Serangga tersebut merupakan makanan burung. Keadaan ini menyebabkan…. 

E. serangga berkembang cepat 
F. burung bertambah banyak 

G. burung kekurangan makanan 

H. tanaman tidak terpengaruh 
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KUNCI JAWABAN SOAL OBJEKTIF 

POST-TEST KOMPETENSI PENGETAHUAN 

IPAS TAHUN AJARAN 2025/2026 

Satuan Pendidikan : SDN 10 Sanur  

Muatan Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas : C / V (Lima) 

Semester : I (Ganjil) 

Materi Pokok : Rantai makanan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

No. Jawaban Alasan 

  C Ketika banyak ular ditangkap, jumlah ular berkurang. 
Akibatnya, katak yang biasanya dimakan ular menjadi tidak 
terkendali dan keseimbangan ekosistem terganggu. Kondisi ini 
menyebabkan perubahan pada jumlah katak sehingga populasi 
katak meningkat. 

2 B Racun yang digunakan petani membuat jumlah tikus 
berkurang. Karena tikus merupakan makanan utama ular, ular 
menjadi kekurangan makanan sehingga lama-kelamaan jarang 
terlihat di lingkungan tersebut. 

3 B Penggunaan pestisida secara berlebihan menyebabkan jamur 
dan bakteri pengurai mati. Tanpa adanya pengurai, sisa 
makhluk hidup tidak dapat diuraikan menjadi unsur hara 
sehingga tanaman mengalami kekurangan nutrisi. 

4 C Pencemaran air menyebabkan alga mati. Alga merupakan 
sumber makanan utama ikan kecil, sehingga ketika alga 
berkurang maka ikan kecil kehilangan sumber makanan dan 
jumlahnya ikut menurun. 

5 B Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi alga 
untuk melakukan fotosintesis. Jika cahaya matahari berkurang, 
proses fotosintesis terganggu sehingga populasi alga menurun 
dan memengaruhi makhluk hidup lain dalam rantai makanan. 

6 A Ketika elang diburu dan jumlahnya berkurang, tekanan 
pemangsaan terhadap ular menurun. Akibatnya jumlah ular 
meningkat dan tikus menjadi lebih banyak sehingga tanaman 
jagung semakin berkurang karena dimakan tikus. 

7 B Pada rantai makanan pertama, ular memakan konsumen tingkat 
II sehingga berperan sebagai konsumen tingkat III. Pada rantai 
makanan kedua, anjing laut juga memakan konsumen tingkat 
II sehingga memiliki peran yang sama sebagai konsumen 
tingkat III. 

8 B Pada rantai makanan yang berbeda, burung dapat menempati 
tingkat konsumen yang berbeda karena jenis makanan yang 
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dimakannya tidak sama. Perbedaan sumber makanan 
menyebabkan perubahan tingkat konsumen dalam rantai 
makanan. 

9 D Pada rantai makanan sawah, tikus memakan padi sehingga 
berperan sebagai konsumen tingkat I. Pada rantai makanan 
sungai, ikan kecil memakan fitoplankton sehingga juga 
berperan sebagai konsumen tingkat I. Oleh karena itu keduanya 
memiliki peran yang sama. 

10 A Ikan kecil memakan alga yang berperan sebagai produsen. 
Karena memakan produsen secara langsung, ikan kecil 
termasuk dalam konsumen tingkat I dalam jaring-jaring 
makanan. 

11 B Burung merupakan salah satu predator ikan kecil. Ketika 
jumlah burung berkurang, tekanan pemangsaan terhadap ikan 
kecil menurun sehingga populasi ikan kecil cenderung 
meningkat selama sumber makanannya masih tersedia. 

12 C Dalam jaring-jaring makanan, burung dan katak sama-sama 
memakan ikan kecil. Karena keduanya memiliki jenis makanan 
yang sama, maka kedudukannya dalam alur jaring-jaring 
makanan juga sama sebagai konsumen pada tingkat yang 
setara. 

13 B Burung memakan belalang sebagai sumber makanan utama. 
Jika populasi belalang menurun drastis, burung akan kesulitan 
mendapatkan makanan sehingga jumlah burung juga 
cenderung menurun. 

14 A Ikan kecil merupakan sumber makanan utama bagi ikan 
bandeng. Ketika jumlah ikan kecil berkurang drastis, ikan 
bandeng akan mengalami kesulitan memperoleh makanan 
sehingga menjadi makhluk hidup yang paling terdampak. 

15 A Burung berperan sebagai pemangsa ulat. Ketika burung pergi 
dari lingkungan tersebut, ulat tidak lagi dimangsa sehingga 
jumlahnya meningkat dan menyebabkan kerusakan pada daun 
tanaman. 

16 D Musim kemarau menyebabkan banyak padi mati. Karena padi 
merupakan sumber makanan bagi tikus dan burung, maka 
kedua hewan tersebut mengalami kekurangan makanan dalam 
jaring-jaring makanan. 

17 C Jamur dan bakteri berperan sebagai pengurai yang 
menguraikan sisa makhluk hidup. Jika jumlah pengurai sedikit, 
proses penguraian terganggu sehingga sisa makhluk hidup akan 
menumpuk di lingkungan. 
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18 A Tikus merupakan sumber makanan bagi ular dan burung hantu. 
Ketika jumlah tikus berkurang akibat kerusakan habitat, kedua 
predator tersebut akan mengalami kekurangan makanan. 

19 D Kelinci merupakan mangsa bagi elang dan serigala. Jika 
jumlah kedua predator meningkat secara bersamaan, tingkat 
pemangsaan meningkat sehingga populasi kelinci menurun 
dengan cepat. 

20 C Penggunaan pestisida secara berlebihan membunuh serangga 
yang menjadi makanan burung. Akibatnya burung mengalami 
kekurangan sumber makanan sehingga populasinya dapat 
menurun. 
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Lampiran 35 Lembar Jawaban Hasil Post-Test 
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Lampiran 36 Rekapitulasi Hasil Post-Test 



326 
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Lampiran 37 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

MENCARI NILAI D 
 

No.   

  

1 100 13,00 169,00 

2 80 -7,00 49,00 

3 85 -2,00 4,00 

4 90 3,00 9,00 

5 75 -12,00 144,00 

6 85 -2,00 4,00 

7 80 -7,00 49,00 

8 95 8,00 64,00 

9 90 3,00 9,00 

10 100 13,00 169,00 

11 100 13,00 169,00 

12 80 -7,00 49,00 

13 70 -17,00 289,00 

14 90 3,00 9,00 

15 85 -2,00 4,00 

16 80 -7,00 49,00 

17 95 8,00 64,00 

18 90 3,00 9,00 

19 90 3,00 9,00 

20 100 13,00 169,00 

21 85 -2,00 4,00 

22 100 13,00 169,00 

23 80 -7,00 49,00 

24 100 13,00 169,00 

25 65 -22,00 484,00 

26 75 -12,00 144,00 

27 80 -7,00 49,00 

28 95 8,00 64,00 

29 85 -2,00 4,00 

30 85 -2,00 4,00 

JUMLAH  2610 

  87,00 

D 2630,00 

  
  

 

 



328 

 

 

Menghitung Shapiro-Wilk 

  ɑ�      

1 0,4254 100 65 35 14,889 

2 0,2944 100 70 30 8,832 

3 0,2487 100 75 25 6,2175 

4 0,2148 100 75 25 5,37 

5 0,1870 100 80 20 3,74 

6 0,1630 100 80 20 3,26 

7 0,1415 95 80 15 2,1225 

8 0,1219 95 80 15 1,8285 

9 0,1036 95 80 15 1,554 

10 0,0862 90 80 10 0,862 

11 0,0697 90 80 10 0,697 

12 0,0537 90 85 5 0,2685 

13 0,0381 90 85 5 0,1905 

14 0,0227 90 85 5 0,1135 

15 0,0076 85 85 0 0 

Jumlah  49,945 

  Āā 2494,50 

 SS 2630,00 

  W (Āā/ SS) 0,948 

W tabel 0, 926 

W hitung > W tabel Normal 
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Lampiran 38 Hasil Uji t Satu Sampel 

No.  Nama  Nilai  

1 A.A GEDE AGUNG PUTRA WINDHU SARA 100 

2 AZALEA SHILLA KHALILUNA DZAHIN 80 

3 BILQIS KENZIE KANAKAHIRA 85 

4 FAUZAN FADILLAH 90 

5 FITRI ANNISA RAMADHANI 75 

6 HAFIZ RAMADIKA AHMADI 85 

7 I GEDE ARTHA ASIYA PUTRA 80 

8 I GUSTI AGUNG BAGUS NATHA ABHIRAMA 95 

9 I GUSTI AYU VIOLA MARSILIA PUTRI 90 

10 I KADEK DWI SANJAYA 100 

11 I KETUT YOGA JULIAGANA PUTRA 100 

12 I KOMANG CAHYANA RADITYA 80 

13 I PUTU ALVIN PUTRASAKA 70 

14 I PUTU CANDRA WIGUNA PUTRA 90 

15 I PUTU ELAN SHANKARA HERMAWAN 85 

16 I PUTU KENZHA APRILLIO 80 

17 KADEK CIKA PRATINI 95 

18 KADEK NAYLA PUJAYANTI 90 

19 KETUT RAMA DIVA ADIPUTRA 90 

20 NADIYA FARAH MAULIDA 100 

21 NI KADEK JASMIN KLARISA PUTRI 85 

22 NI KOMANG KAYIKA ESWARYADALA PATNI 100 

23 NI KOMANG PURI AYU LESTARI 80 

24 INI WAYAN TARI DETA RAHAYU 100 

25 PUTU DEVI SRI MULIANI 65 

26 RIZKY ADITYA PRATAMA 75 

27 SANG AYU KARINA AGUSTINA 80 

28 SHELENA LOUISA SANAM 95 

29 TAFFY CAMMILLA SHSYA JAYA WIBOWO 85 

30 WAYAN AZKA AGUS RADITYA PRATAMA 85 

Rata-rata 87,000 

Standar deviasi 8,876 

Rata-rata hipotesis 80 

n 30 

t hitung 4,319 

t tabel 1,699 
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Lampiran 39 Dokumentasi Kegiatan 

 
Pengerjaan LKPD 

 
Pengerjaan Soal Post-test 

 
Tahapan Bermain Megoak-goakan 

 
Penjelasan Konsep Permainan 

Megoak-goakan 

Uji Kelompok Kecil Uji Validitas Butir Soal 
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Uji Perorangan Media Dokumentasi dengan Wali Kelas V 

 
Menyimak Video Pembelajaran 
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